BARI

FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepuasan kega adalah satu jsu wiama di kalangan pekega. lsu tersebut
merupaknn satu masalab wosial yang perdu ditanpguiangi secarn serius. Banyak
penclitian dan kajian telah dilskukan tentang kepuasan kerja. Masalah kepuasan
kerjn menpadi salah satu dar perkara yang sangal diminati oleh pam pengkaji dan
telah diperbincangkan seearm mendalam dan heas, namun kepuasan kerja setap saja
menjadi satu perkara yang paling sukar untuk dibahas secara memuaskan. Salsh
sty penyebabmya adalah karena kepussan kerja berkenaan dengan pemahaman,
kepentingan, kebutshan dan keinginan yang berbeda-beda dari individu-individu
dalam suatu organisasi. Sctisp orang yang bekerja berharap dapat memperalch
kepuasan dar pebekerjasnnya, Kepuasan kerja antara satu individu dengan
individu lain berbeda satu sama lain. Perbedasn ito terjadi scjalan dengam aneka
bentuk kebutuhan dan keinginan vang perlu dipenuhi oleh individu tersebut dari
pekerfannnya. Semakin hnyi:l:nh.lnhn dan keinginan individy yang periu
dipenuhi dari pekerjaanmya, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan vang

ingin dirnsakan,

Kepunsan kerja sescorang juga terkait dengan perbedaan antara besar stau
jumlah penghangasn yang sccars myata ditcrimanya dengan yang diharapkan dari
pekerjaannya (Robbin, 2003:78). Kepuasan kerja juga ﬂm“:il-lk pada sikap
sescorang terhadap pekerjaannya, yang timbal sebagai hasi penilsianaya terhadap



situasi kerja yang dialami. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu
pekerjaannya. juga schagai rmsa menghargai dalam mencapai salah satu dari nilai-
nilsi penting dalam pekerjaan. Dengan kata kin, kepuasan kerja berhubungan
dengan perasaan menyukai situasi kesjanya.

Kepussan kegfa merupakan sustu kombimmsi dari keadaan psikologi,
fisiclogi  yang menycbabkan sescorang sungguh-sungpuh merasa puas dan
bahagia atas pekerjaannya. Pernsaan puas terscbul tampak pada perassan positif

dan pegalif terhadap sesuatu pekerjaan yang terientu. Maka kepuisan kerja dapat

dilihat dari sikap positifl dan pegatifl seseorang dalam melaksanakan pekerjannn va.

Perasaan-perasaan vang berhubungan dengan kepuasan dan ketidakpuasan
kerja lebih cenderung mencerminkan penafsiran sescorang tentang pengalaman-
pengalamannya dalam melaksanakan pekerjsan pada waltu sekamang dan wakiu
lampau daripada harapan-harapan uniuk masa depan. John Locke menvimpulkan
hahwa tcrdaspat dea wnsur penting dalam kepussam kerja, yaitm  nilsi-milai
pekerjaan  dan  kebutshan-kebuwhan dasar. Pertama, nilai-nilai  pekerjoan
merupakan wjuan-tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan upss pekerjaan.
Yang ingin dicapai islah nilai-nilai pekerjaan wang dianggap penting oleh
individu. Kedua, nilai-nilai pekerjaan hants membantu pemenuban kebutuhan-
kebutuhan dasar. Kepuasan kerja merupakan hasil dari wnaga kerja yang
berkaitan dengan motivasi kerja. Kepuasan kerja sceara kescluruhan bagi scorang
individu adalah jumlsh dan kepuasan kern (dari setiap aspek pekerjann) dikalikan
dengan derajot pentingnya aspek pekerjasn bapi individu, Perassan puas atau



tidak puss terhadap pekerjaannya merspakan sewaty yang bersifal pribadi, yaitu
tergantung hagaimana ia mempersepsikan adanya kescsuaian atsu pertentangan
antara keinginan-keinginannya dengan hasil vang diperolehnya dari pekerjaannya.

Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly (1993: 95) kepuasan kerja terkait
eral dengan motivasi. Hal i dapat dijelaskan dengan memahami motivasi
sehagai usaha memusatkan perhatian pada fakior-fakior dalam diri seseorang,
yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan perikakunya,
Motivasi adalah fakior penggerak dalam diri sescorang vang akan mengarahkan
perilaku dan prestasi kerjanyn. Motivasi ini dipengaruhi oleh faktor kebutuhan
dan tujuan yang belum dicapai oleh seseorang, vang pada dasarnya ingin dipenuhi
melalui pekedaannya. Jika kebotuhan dan tujuan itu tidak dapat dicapai dalam
pekerjasnmys, maks dia tidak dapat merasakan kepuasan kerja. Muotivasi
seseorang dientukan oleh unsur pengperak sehingga menimbulkan penganth pada
perilaku karyawan yang bersanglotan untuk bekerja lebih giat.

Hubungan kcpuasan kerja dengan motivasi kerja juga daput dijelaskan
sesuai dengan pandangan Hereberg, Menurstnya teon kepussan kena disebut juga
teori dua fscior tentang maodivasi, Dua faktor itu adalah faktor ckstrinsik, keadasn
pekerjaan yamg menghasilkan ketidakpuasan di kalangan karyawan jika kondisi
tersebut tidek ada. Faktor terscbut mencakup upah, jaminan pekerjaan, kondisi
kerja, staus, prosedur perusshasn, mutu supervise dam mutu hubungan
antarpeibadi di antara rekan sekerja, dengan atasan dan dengan bawahan. Faktor

yang kedua adalah faktor intrinsik, isi pekerjaan yang apabila ada dalam pekerjaan



terschut akan menggerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat menghasilkan
prestasi kerja yang baik. Fakior tersebut mencakup prestasi, pengakuan, tanggung
jawab, kemajuan, pekerjann it sendiri, dan kemungkinan untuk berkembang,
(Gibson, Ivancevich, Donnelly, 1993: 107-108).

Menurut A braham Mashow vang terkenal denpan Teori Hierarki Kebutuhan
(Robbim, 2006: 214-221) motivasi itu sendiri berhubungan dengan kebutuhan
mansin. Tentang hal it Maslow mengatakan bahwa dalam diri manusin terdapat
banyak kebutuhan yang meliputi kebutuhan biologis dan psikologis. Dalam
kaitan motivasi kerja dan kebituhan tersebut, penelitian lebih lanjul dilakulkan
olch Clovton. Dia  mengstakan  babhwa  kebutuhan manusia  schagaimana
dipaparkan oleh Maslow menyangkut cksistensi, intcraksi/ relasi  dan
pertumbuhan manusia. Teori ini dikenal dengan teori ERG vang merupakan
singkatan dari Exisience, Relatedness and Growh.

Diakam banyak organisasi kurangnya motivasi kerja para pegawail Karyavan
dipengaruhi oleh bebermpa faktor. M. Scott Myers (Winardi, 2004: 360-361)
menyebutkan tiga fakior sebagai berikui: 1) Fakior pekerjaan pepuh taniangan,
Fakior ini memungkinkan dicapainys sustu perassan menghasilkan prestasi,
tanggungjawab, pertumbuhan, kemajuan, kesenangan terhadap pekerjaan itu
sendirl, dan penghargann yang sesuai; 2) Faktor-fakior yang berhubungan dengan
peraturan-peraturan kerja, penerangan, istirshat, titel-titel, hak-hak yang diperoleh
karena semboritas, upah, jaminan-jaminan sosial; 3) Faktor-faktor yang terkait

dengan  kescmpatan-kcsempatan  yang  penting, meliputi  kesempatan  untuk



mencapai prestasi, kepekaan terhadop lingkungan dan kecenderungan mencari-
can kesalahan' kelemahan organisasi ataw anggota organisss lainnya,

Sigmund Freud (Winardi, 2004: 371) mengatakan hahwa seringkali
sehagign kecil dari motivasi jelas terlihat stau dissdari oleh orang yang
bersangkutan. liu berani bahwa banyak mothvasi manusia tersembunyi di bawah
sadar, bagaikan gunung es. Maka tugas seorang gimpinan (manajer) adalah
memetivasi bawahan/ karyawan dan peduli terhadsp kebutthan-kebutuhan
bawahannya melalui perbuatan vang nyata

Tujuan seseorang ditentukan obeh persepsinya entang kenyataan, Persepsi
ity berbeda amtar seocang dengan yang lsin. Persepsl pads hakekstnya
merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap omng di dalam memahami
informasi tentang lingkunganmya, baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghatan, perasaan dan harapan, Persepsi ity merupakan suaiu penafzsmn yang
unik terhadap sesuatu (Thoha, 1988: 138},

Dalam sua organisasi, persepsi ity berkenaan dengan unsur-unsur yang
terdspat di dalamnya, yaitu sumber-sumber days, kepemimpinan, imbalan-
imbalan, struktur dan desain pekerjian yang ada dalam organisasi ferschut
(Winardi, 2004: 197). Oleh karena itu persepsi Seseomng lentang kepemimpinan
transformasional mentnjuk pemahaman sescorang tentany makna kepemimpinan
transformasional, wentang ciri=cirl pemimpin transformasional, tentang mekanisme
komunikasi sntara alasan dengan bawahan dan sehaliknya.



Persepsi tentang kepemimpinan kepemimpinan berkaitan dengan orientasi
pada pendukung, mampu menciplakan efekiivitas komunikasi dan membawa
perubahan. Lebih jelas hal ito memanst Yukl (2005: 316) dapat dilihat dalam
pedoman untuk kepemimpinan transformasional yalts menyatakan visi vang jelas
dan meaarik kepada pengikut, menjelaskan bagaimana visi terscbut dspat dicapsi
cleh pengikat, bertindak secara rahasia dan op(imistic, memperlihatkan keyakinan
tethadap pengikut, menggunakan tindakan dramatis dan  gimbolis  untuk
menckankan nilai-nilai penting kepada pengikut, memimpin dengan memberikan
conoh kepada bawahan, memberikan wewenang kepada pengikut untuk

mencapai visi organisasi.

Persepsi berkaitan dengan komunikasi, Keterkaitan itu dapat dijelaskan
scbagai berikut: persepsi timbul karena adanya dua faktos, yaitu fakior inlemal
dan ekstemal. Fakior intemal antaranya fergantung pada proses pemahaman
sesuatu termasuk di dalamnya sistem nilai, tujuan, kepercayaan dan nggapannys
terhadap hasil yang dicapai. Faktor eksternal berupa lingkungan. Kedos faktor itu
menimbulknn persepsi karena didahului oleh sustu proses yang dikenal dengan
komunikasi. Demikian jugn komunikasi ita terselenggarm dengan buk atau tidak
tcrgantung padn persepsi masing-masing omng yang ielibat di dolam proses
komunflast tersebut (Thoha, [988: 133-136),

Sementara itw Robbins (2006: 473) memperiihatkan hubungan persepsi
fentang kepemimpanan transformasional dengan komunikasi interpersomal dengan
mengatakan bahwa scorang pemimpin transformasional merupakan sarana paling



efektif untuk membangun komitmen karyawan pada perusahaan. Ini berarti hahwa
scorang pemimpin yang transformasional memiliki visi vang baik demi
keberhasilan perusahaan. Dia (1) akan berussha menstimulasi  kapasitas
intelektual bawahan, (2) mempertakukan bawahan sehagal individu yang berbeda,
(3} memberikan inspirasi bawahan untuk maju, (4) percaya atas kemampuan
bawahan, {5) tidak mengutamakan kepentingan pribadi. Halini hanya tegadi jika
seoran pemimpin menguasal model komunikasi interpersonal.

Bagi bawahan' karyawan mesurot Yokl (2005: 305) kepemimpinan
transformasional adalah usaha mempengaruhi dan mengarahkan karvawan antuk
bekerja keras, memiliki semangat tinggi, dan memotivasi tinggi guna mencapai
tujuan organisasi. Hal ini terutama terikat dengan fungsi mengatur hubungan
antara individu stau kelompok dalam organisasi. Selain itw, fungsi pemimpin
dalam mempengaruhi dan mengarahkan individu atau kelompok bertujuan untuk
membantu organisaci bergerak ke arah pencapaian sasaran. Dengan demikian, inti
kepemimpinan  bukan pertama-tama  terletak  pada  kedudukannya  dalam
organisasi, melainkan bagaimana pemimpin melaksanakan fungsiaya schagai

komunikator.

Hal penting berkaitsn dengan hubungan amr persepsi  tentang
kepemimpinan tramsformasional dengan komunikasi adalah bahwa dalam
komunikasi pemikiran, perasaan dan sikap sena harapan, baik dari pihak bawahan
terhadap atasan maupun dan pihak aiacan terhadap bawahan dapat dimengeni satu
sama lain {Thoha, 1988: 137).



Sementara ity 1eori kepuasan kerja juga menekankan kebutuhan penerimaan
sosial. Sehubungan dengan hal itu McCletland (Gibson, Ivancevich, Donanelly,
1993: 116) mengatakan bahwa penerimaan sosial mempengaruhi tingkat kepuasan
kerjo. Kebistuhan penerimasn sosial tersebut meliputi kebutuhan berprestasi,
kebutuhan kekuasaan dan kebuotuhan afiliasi. Sebubungan dengan hal tersebut
Ancraga (19931 18) menerangkan  kepemimpinan merupakan hal penting dalam
mencapal kepuasan kerja, Kepemimpinan yang berkaitan dengan kepuasan ketja
adalah kepemimpinan vang berorentasi pada tenggang s {eonsideration)
Dalam hal ini hubungan fungsional mencerminkan sejsubmana atasan membantu
tenaga kerja untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga
kerja. Timgkat kepuasan kerja yang paling besar yang dirasakan obeh bawahan
terhadap atasannya adalah jika di antara keduanya terdapat jenis hubungan vang
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa jika atasan memiliki ciri pemimpin vang
transformasional, maka tenaga kerja akan meningkal motivasinys dan seknligus
dapal merua puas dengan pekerjaannya. Hal semada diungkapkan lebib egas oleh
Robbing (2006: 4%2) bahwa pemimpin transformasional dengan  otoritas
mendorong kebajikan moral ketika mercka berupaya mengubeh sikap dan

perilaku para pengikut.

Sedangkon pengaruh komunikasi imerpersonal terhadap kepuasan kerja
dapat dilihat melalui arah komunikasi yang diperzunakan dalam suaty organisasi.
Menurat Robbing (2006: 394-395) arah komunikasi dalam suaty organisasi dapat
terjudi dalam dua bentuk yaitu vertikal dan horizontal. Bentuk komunikasi
vertikal dibagi menjadi ke arah bawah dan ke arah atas, Hubungan ke bawah ini



dilakukan dalam menclapkan sasaran, memberikan instruksi pekerjaan,
menginformasikan kebijakan dan prosedur kepada bawahan, Komunikasi ke arsh
stas memberikan wmpan balik dard bawshan ke atasan, menginformasikan
mengenai kemnjuan ke sassran, dan menyampaikan masalah-masalah yang
dihadapi oleh bewahan, Komunikasi ini menyebabkan para stasan menyadari
pernsaan pam karvawan terhadap pekeraannya, rekan sckeranya dan arganisasi
secars umum, Komunikasi ini juga berguna untuk memperokah gagasan mengenai
cara memperbaiki kondisi organisasi. Sedangkan komunikasi horkeontal teradi di
antara anggots kelompok kerja yang sama, di antara anggota kelompak kegja pada
tingkat yang sama, di antara mancjer pada timghat yampg sama. Komunikasi ini

sering diperhakan untuk menghemat waktu dan memoedahkan koordinasi.

Benuk komunikasi yang digunakan sangat menentukan kelangsungan susfy
organisasi, karema di dalam organisasi hidup, terlibat dan berperan bamyak
individu yang memiliki beranckn mgam kepentingan, kebutuhan, cita-cita,
kompetens, keahlian, kebiasaan, dan lain schagainya. Maka dalam wssha untuk
mEnggapai tujuan, suaty organisasi yang memakai komunikasi interpersonal akan
berbeda tingkat lovalitas seliap anggola ofganisasi dibandingkan dengan
urganisasi yang memakai bentuk komunikasi searah_

Faktor-faktor yang mempenganshi kepansan kerja dapat dilihat pada skema
-
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(Giibson, Ivancevich dan Donnelly, 1993: 115)

Berdasarkan skema i atas dapet diketshui beberapa fakior yang
mempengaruhi  kepuasan  kerja.  Fakioe-faktor  tersebut  termuat  dalam
Kepemimpinan  Transformasional, Komunikasi Imerpersonal, Motivasi Keja
yang akan diuraikan lebih kanjut dalam bab 11

Dalam menggarap persontan itu, perhatian peneliti terarnh kepada organisasi
pendidikan (sekolah). Maka fokus dari perelitian sdalah Persepsi Guru fentang
Kepemimpinan  Transformasionsl . Kepala  Sekolah, Komunikasi
Interpersonal dan Motivasl Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolsh
Dasar (SD) Negeri se-Kecamatan Binjal Utara. Konsentrasi penelitian adalsh
guru-guru di Sekolah Dasar (SD)) Negeri se-Kecamatan Binjai Utars, yang terdiri

dari 17 sckolah,

[}



B. ldentifikasi Masalah

Penelitian ini nkan berfokus pada beberapa masalsh yang dapad
diidentifiknsi sebagai berikvt: (1) Apakah para guru memiliki pemahaman,
harapan dan tanggapan vang positif tentang kepala sekolah dalam memperhatikan
kepentingon dan kebutohen seta aspirasi merckaT (2) Apakah para guru merasa
terlibet dalam mengambil keputusan demi mencapai wjuan sekolah? (3) Apakah
fegjadi' komunikasi vang saling membangun baik antar guni magpan sninra gara
dengan kepala sckolah? (4) Apaksh guru memperoleh informasi dan petunjuk
yang jelas dari kepala sekolah dalam melaksanakan susta tugas? (5) Apaksh para
guru memiliki motivasi kuat dalam melaksanakan pekerjaan?  (6) Apakah para
guru membuat terobosan-terobosan baru dalam rugas? (7) Apakah kepala sekolah
memberikan penghangaan nyata terhadap kreativitas dan prestasi para guru? (8)
Apaksh pera guru mengalami supervisi yang inensif dan motivatif oleh kepala
seholah? (%) Apakab para gury merusa puas stas pekerjasnnya’?

C, Pembatazan Masaloh

Masalah yang akan diteliti adalah Pengaruh Perscpsi Gurn tentang
Kepemimpinan — Transformasional  Kepala Sekolah  (X1),  Komunikasi
Interpersonal (X2), Motivasi Kerja (X3), terhadap Kepuasan Kerja Gura (X4).
Dari skema tersehut dalam penelitian ini terdapst tign variabel bebas vaitu
Persepsl Guru Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi
Interpersonal dan Motivasi Kerja, dan satu di antara variabel bebas tersebut yaitu
Mutivasi Kerja menjadi variabel pengantara, sedangkan variabel terikat adalah

Kepuasan Kerja Guru,



. Perumusan Masalah
Keemgpat variabel dalam penelitian fersebut diromuskan sebagai berikut:

. Apakah ferdapal pengamoh  sccara langsung  Persepsi Guru  lendang
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja

Ciurg 7

Apakah terdapat  pengaruh  secara  langsung  Persepst Gurnu fentang
Kepemimpinan Transformasonal Kepala Sekolah terbadap Motivisi Kerpa®

. Apakah terdapat pengaruh secarn laingsung Komunikasi Inierperscnal serhadag
Kepuasan Kerja Guru?

. Apaksh terdapat pengarub secars langsung Komunikasi Interpersonal terhodagp
Motivasi Kera?

. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
Kerja Gurat

. Apakah terdapat pengarub sccara fidak langsung Persepsi Guro temtang
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah melalui Mativasi Kerja
terhadap Kepuasan Kerja Gur?

. Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung Komunikasi Inierpersonal
melalal Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Gur’



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Pengaruh  secara langsung Persepsi Gumu  tentang  Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Guru?

Pengaruh  secara. langsung  Persepsi Gum  entang  Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sckolah terhadap Motivasi Kerja?

Pengarub secarn langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Kepuacan Kera
Ciura?

Penyaruh secars langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Kerja?
Pengarub secara langsung Motivasi Kerja techadap Kepussan Kerja Gun?

Pengaruh secara tidak langsung Persepsi Cuma tentang  Kepemimpanan
Transformasional Kepala Sekolah melalei Motivasi Kerja terhadap Kcpuasan
Kerja Guru?

Fengaruh secara tidak langmmg Komunikasi Interpersonal melalai Motivasi
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru?
Manfaat Penclitian

Hasil penclitian ini dikarapkan dapat memberikan manfist bagi:

Kepala-kepaln Sekolah untuk mengenal dan menerpkan gaya kepemimpinan
transformasional dalam usahs memotivasi dan meningkatkan kepuasan kerja

guru-guru 5D Megeri se-Kecamatan Binjai Utarn.
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. Kepaln-kepala sekolah bersama dengan pam guru melaksanokan komunikasi
interpersonal  dalam  meloksanakan tugas don  tanggungjawab  secara

memuaskan di lingkungan Dinas Pendidikan Kecamatan Binjai Utara.

. Para guru SD Megeri se-Kecamatan Binjai (hara. dalam memahami dan
mengembangkan motivasi kerja sebingga mpgas belojar dan mengajar dapat
memberikan kepuasan kerja unfuk semua piksk.

. Pejabat Dinaz Pendidikan Cabang Kecamatan Binjal Ulera dengan
bekerjasama dengam  kepala-kepala  sckolah  dam  guru-gurn  dalam
mengupayakan kualitas pendidikan pada tingkat SD Megeri sc-Eeocamatan
Hinjai Lltara,

. Landasan empiris atau kerangka acuan bagi penelitian berikutnya yang sejenis
dengan penefitian ini.
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